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DAMPAK BURUH WANITA TANI PADA LAHAN BERPINDAH PINDAH
TERHADAP PENDIDIKAN KELUARGA DI KABUPATEN JEMBER

A. Ahsin Kusuma M*)

Abstrak : Kajian Stress Strain Buruh Wanita Tani Pada Lahan Berpindah-pindz>
dan Dampaknya Pada Pendidikan Keluarga Di Kabupaten Jember, bertujuan untus
mengetahui pengaruh stress dan strain baik secara parsial maupun total terhadar
kinerja buruh wanita single parent dan pendidikan anaknya. Penelitian ini dilakiker
dengan metode survey explanatory dengan teknik analisis deskriptif dan uji statistiz
analisis jalur (Path Analysis) kepada buruh wanita tani yang bekerja sebagai burus
di pabrik pengolah tembakau Jember.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor stress tidak mempengaruk
secara nyata baik terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah-pindah lahar
maupun dampaknya pada pendidikan anaknya tetapi stress berpengaruh tidak nyare
pada motivasi pendidikan anaknya, sedangkan faktor strain dapat mempengar-,'
secara nyata baik terhadap kinerja buruh wanita tani berpmdah—p:ndah lahar
maupun pada pendidikan anaknya.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ternyata terdape
pengaruh stress yang meningkatkan kinerja dan pengaruh stress yang melemahks
kinerja dan ditemukan bahwa 1) pengaruh faktor stress terhadap kinerja tenags
buruh wanita tani berpindah-pindah lahan ternyata lebih besar dibandingkar
dengan pengaruh stress buruh wanita terhadap pendidikan anaknya. (2) pengarw”
faktar strain terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah-pindah lahan ternyaia
lebih kecil bila dibandingkan dengan pengaruh strain buruh wanita terhadar
pendidikan anaknya. (3) pengaruh foktor stress dan strain secara bersama-samc
terhadap kinerja buruh wanita tani herpindah-pindah lahan lehih kecil 5ils
dibandingkan dengan pengaruh stress dan strain buruh wanita secara bersama-
sama terhadap pendidikan anaknya.

Kata Kunci : Stress, Strain

PENDAHULUAN

Keberhasilan program perluasan lapangan Kerja melalui proses penc“*"——
badan usaha dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu faktor masukan kasar (bahar
baku), faktor masukan wahana (tenaga kerja, buruh, dana sarana prasaranz car
pengelolaan/manajerial), serta faktor masukan lingkungan.

Dilihat dari sifat perusahaan pengolah tembakau di Kabupaten Jember. fzior
buruh wanita tani merupakan faktor dinamis dan dominan, karena faktor terssoes
lebih menentukan berhasil atau kurang berhasilnya suatu proses pengelolzss
tembakau.

Kondisi obyektif perusahaan pengolahan tembakau di Jember, perbandingzs
rasio antara tenaga buruh wanita tani yang ditawarkan dan jumlah perusanzss
pengolah tembakau sebagai penyerap tenaga buruh wanita tani belum memenu®
syarat ideal. Dengan kata lain beban kerja buruh wanita tani di luar batas jam w= =
kerja yang membutuhkan waktu kerja dan persiapan kerja 13 jam per hari.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa keadaan buruh wanita tan: dmmeas
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dari beban kerja dan persiapan kerja menunjukkan "Overfoad"

Kondisi tenaga buruh wanita tani sebagai “sosial capital* yang mengalami
tekanan jiwa, baik akibat dart tekanan kerja (job stress) maupun ketegangan jiwa
(strain) akan mempengarvhi kinerja dalam mewujudkan “mental moder” dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berorientasi pada produktivitas berkualitas.
bekerja efisien dan efektif serta mnovatif,

Pengaruh “faktor X” dimungkirkan akibat dari unsur kejiwaan para karyawan
sebagai sumber daya manusia. Oleh karena ity pada kajian ini ingin mengetahui
pengarub tekanan kerja (job stress), dan ketegangan Jiwa (sirain) buruh wanity tani
berpindah pindah lahan terhadap pendidikan anaknya, yang merupakan suatu studi
cxplanasi pada buruh wanita tanj pada perusahaan pengolah Tembakau dj Kabupaten
Jember.

Berdasarkan latar belakang tersehut problem statement dari masalah Kajian
ini adalah sampai sejauhmana tckanan kerja (stress) dan ketegangan jiwa (strain)
akibat dari beban kerja, kurang kerja, depresi dan gangguan tressor lainnya dapat
mempengaruhi kinerja buruh wanita tun; berpindah pindah lahan dan pendidikan
anaknya, dengan demikian problem guestion dari penilitian ini adalah bagaimana
pengaruh stress dan strain (distress) terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah
pindah lahan dan pendidikan anaknya.

TINJAUAN PUSTAKA :

Pandangan sosiologi kejiwaan bagi tenaga kerja, Yang telah diakui sccarg
dmum oleh para peneliti bahwa ada hubungan positif antara stress dan strain
(ketegengan Jiwa). Studi empiris tefah mengindentifikasi beberapa faktor yang
bertindak sebagai moderator atau penyangpah melawan pengaruh stress.

Studi inj menunjukkan bahwa perbedaan karakieristik perseorangan  dan
sistem dorongan sosial membuat para karvawan secara relatif merasa aman  dayi
stress. Dalam: beberapa kasus, dorongan sosial pada umumnya dipertimbangkan
sebagai moderator karena hubungan antara stress dan strain menjadi rendah pada
karyawan yang menerima dorongan sosial tinggi, dan hubungan antara stress dan
strain menjadi linggi pada karyawan yang menerima dorongan sosial rendah.

Tekanan Kerja (Job Stress ),

Dalam studi ini tekaian kerja didefinisikan sebagai karakteristik-karakteristjk
kerja  yang bersifa sebagai ancaman bagi seorang karyawan dengan kata lain,
tekanan kerja terjadi sebagai akibat darj kekurangan seseorang untuk menyesuaikan
diri terhadap lingkungan,

Karakteristik kerja yang menyebabkan  stress diketahy; terdirt dari lima
dimensi, salah satu dimens; itu lingkungan fisik, yang tidak termasuk dalam stud;
ini, karena dianggap tidak perlu dalam lingkungan kerja perusahaan atau managerial.

Stress karyawan.

Stress  karyawan timbul akibat  kepuasan kerja  tidak terwujud dari
pekerjaannya, stress karyawan perlu scdini mungkin diatasi oleh pimpinan agar hal-
hal yang dapat merugikan perusahaan/organisasi unit kerja dapat diatasi.

Stress adalah suatu kondis; ketegangan yang mempengarvhi emosi. proses
berpikir dan kondis; Sescoarang.  Orang-orang yang mengalami stress menjadi
servous dan merasakan kekuatiran kronjs
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Stress dicirikan adanya sering menjadi marah-marah, agresif, tdak don
rileks, dan memperlihatkan sikap vang tudak kooperatif.

Strain (Ketegangan Jiwa),

Strain didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang  karyaw
memberi tanggapan yang menyimpang dari kondisi normal. Dalam studi ini stc:
diartikan terdiri atas empat kondisi kejiwaan.

I. Depresi (Depression).
Perasaan sering kescpian, bosan, putus asa atau kehilangan gairah seksua
dan mempunyai pikiran untuk mengakhiri hidup.
Tergangpu (Anxiety).
Sering mengalami gangguan asam lambung, merasa pusing atau pingsan
tangan gemetar, penolakan terhadap sesuatu dan perasaan ketakutan,
. Gangguan Kognitif (Cognitive Disturbance).
Sering merasa kesulitan dalam mengingat sesuatu atau  konsentrasi, pikiras
kosong.
Marah (4Anger).
Seringkali mudah marah, mudah jengkel, mudah tersinggung mencela orang
fain dan mudah marah pada hal-hal yang tidak penting,

[

(]

L
Stress dan Distress.,

Seseorang  yang terbiasa menghadapi stress  dan mampu bertahan  aka
memiliki daya tahan dalam menghadapi stress, sampai tingkat tertentu situasi sire
akaft bisa dilaluinya dengan ringan. Sebaliknya orang yang tidak mengalami stres:
akan rentan terhadap stress, baru stress ringan yang datang sudali menpalam
distress. Distress yaitu gangguan mental atau fisik akibat stress,

Pengendalian Diri dan Dorongan Sosial.

Dua variabel vang didefinisikan secara empiris sebagai faktor moderator
penting terhadap hubungan antara stress dan strain adalah letak pengendalian dir
sescorang dan dorongan sosial (fecus of control personality and social supporr).

Pengendalian diri Seseorang (Locus Of Control Personality).

Hal ini  menunjukkan luasnya kepercayaan individu yang dapa
mengendalikan kejadian yang menempa para karyawan. Seseorang yang letah
pengendalian diri di dalam (Internal) percaya bahwa kejadian-kejadian dalam
kehidupan mercka pada umumnya diakibatkan oleh kebiasaan dan perbuatan merek
sendiri. Seseorang mempunyai letak pengendalian diri di luar (Externaliser), di sisi
lain percaya bahwa kejadian dalam kehidupan karyawan administrasi secara umum
dibedakan karena kesempatan, nasib atau lainnya. Cummins (1988), Kobasa (1979
and Kobasa Maddi, and Kohn (1982), memperoleh dorongan bagi hipotesisny:
bahwa hubungan antara stress dan strain dimoderatori oleh watak, pengendalian diri
seseorang, dengan Kata lain letak pengendalian diri dihipotesiskan berkaitan dengar
stress. Korelasi antara stress dan strain mempunyai signifikansi lebih tinggi untuk
faktor eksternal daripada internal.

Dorongan Sosial (Social Support).

Dorongan sosial dapat didefinisikan sebagai tersedianya bantuan dalam

waktu yang dibutuhkan dari para supervisor, asisten pekerjaannya, anggota famili
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dan teman-teman. Dorongan sosial diduga berkaitan dengan stress, seperti ketika
seseorang menerima dorongan sosial pada tingkatan yang rendah, korelasinya antara
stress dan strain secara signifikan lebih tinggi daripada ketika seseorang menerima
dorongan sosial dengan tingkat yang tinggi.

Peralihan subyek ini tidak konsisten, banyak penelitian yang membuktikan
tentang pengaruh dorongan sosial terhadap stress dan strain, Abdul Halim(1982),
Etzion(1984), Fusilier, Ganster and Mayes (1987), semetara itu pada studi lain tidak
terbukti, Fisher (1985), Ganster, Mayes and Fusher (1986), Kaufman and Beehr
(1986), mengemukakan bahwa dorongan sosial yang kuat mempunyai hubungan
positif dengan faktor penyebab stress dan strain, berlawanan banyak teori dan model
dari tekanan kerja dan dorongan sosial. Dorongan sosial mungkin sangat
berpengaruh pada stress dan strain. Dalam suatu kasus, diketahui hubungan yang
baik antar supervisor dengan asisten kerjanya mungkin membuat situasi kerja tidak
stress.

Penelitian ini akan memperlihatkan bagaimana tekanan kerja (job stress) dan
ketegangan jiwa (strain) dalam menanggapi perubahan kinerja tenaga buruh wanita
tani berpindah pindah lahan dan pendidikan anaknya. Dengan demikian penelitian
yang dilakukan ini hendak melihat pengaruh variabel-variabel berikut ;

Variabel bebas (X) _ . Variabel Terikat

Kinerja Buruh

(Y) !
Wanita tan: ’

R Pindah-pindah r__
Stress lahan (YI) i
i| (Tekanan Kerja) |
Strain Pendidikan Anak
(Ketegangan Buruh Wanita
Jiwa) tani Pindah-
va pindah Lahan
(Y2) —

Gambar: 1 : Pengaruh Antar Variabel Penelitian.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini bertujuan: (1) Ingin mengetahui pengaruh stress terhadap kinerja buruh
wanita tani berpindah pindah lahan dan pendidikan anaknya, (2) Ingin mengetahui
pengaruh strain terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah pindah lahan dan
pendidikan anaknya, (3) Ingin mengetahui pengaruh stress dan strain secara
bersama-sama terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah pindah lahan dan
pendidikan anaknya.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
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eksplanasi  (explanatory research),
Berdasakan kerangka teori yang telah dikemukakan, maka variabel penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Variabel X1 : Stress (Tekanan Kerja)

Variabel X2 : Strain (ketegangan Jiwa)

Variabel Y1 : Kinerja buruh wanita tani berpindah pindah lahan

Variabel Y2 : pendidikan anak buruh wanita tani berpindah pindah lahan.

Populasi dalam penelitian ini adalah buruh wanita tani  di perusahaan pengeloaan
tembakau di Jember, sedangkan sampelnya adalah buruh wanita tani yang bekerja
dengan berpindah-pindah lahan. Dalam menentukan ukuran sampel untuk
memperkirakan proporsi yang diteliti, digunakan rumus sebagai berikut : (Supranto,
1992:152)
Ni2 PiQi
Wi
=

N2D + NiPiQi
Berdasarkan rumusan tersebut diketahun nilai sampel (n) sebanyak 56.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan kuesioner kepada
responden yang mengacu pada item/pernyataan sikap pada skala stress dan distress
(Strain) yang ditujukan untuk menjaring data variabel-variabe! penelitian (X1, X2,)
dengan tingkat pengukuran nominal, sedang untuk pengumpulan data variable Y
berdasarkan hasil penilaian Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan perusahaan.

Selanjutnya agar data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dianalisis
dengan uji statistik Path Analysis (Analisis Jalur), Penilaian item/pernyataan yang
ada dalam kuesioner yang diajukan kepada responden berskala 1 sampai dengan 5,
artinya semakin tinggi angka menunjukkan gejala stress dan strain yang dirasakan
semakin sering.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian seluruh hipotesis dilakukan dengan statistik uji Analisis Jalur (Path
Analysis). Analisis jalur tersebut digunakan untuk menguji sejauhmana pengaruh
faktor stress dan faktor strain terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah pindah
lahan dan dampaknya pada pendidikan anaknya. _

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka langkah pengujiannya dilakukan
dengan membuat Diagram Jalur (Path Diagram) tentang pengaruh faktor stress (X),
faktor strain (X3), kinerja buruh wanita tani berpindah pindah lahan (Y1) dan
Tingkat pendidikan anak buruh wanita tani berpindah pindah lahan (Y2).

Secara lengkap diagram jalur yang menunjukkan pengaruh stress dan strain

terhadap kinerja buruh wanita tani dapat dilihat pada gambar berikut :
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(1700251 Ms1=0,9420

Py1.X2=0,3546

Gambar 2 : Rekapitulasi Hasil Uji Statistik Variabel-variabel Penelitian untuk X1
\ dan
X2 terhadap Y1.

Sedangkan Secara lengkap diagram jalur yang menunjukkan pengaruh
stress dan strain buruh wanita tani berpindah pindah lahan terhadap pendidikan
anaknya dapat dilihat pada gambar berikut

2.X1=-0,0472

rx

Py2.X2=0,4519

Gambar 3 : Rekapitulasi Hasil Uji Statistik Variabel-variabel Penelitian untuk X1
dan X2
terhadap Y2,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor stress tidak mempengaruhi
Secara nyata baik terhadap kinerja buruh wanita tan; berpindah pindah lahan maupun
dampaknya pada pendidikan anaknya tetapi stress berpengaruh tidak nyata pada
motivasi pendidikan anaknya, sedangkan faktor strain dapat mempengaruhi secara
nyata baik terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah pindah lahan maupun pada
pendidikan anaknya.
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Hasil perhitungan melalui statistik uji analisis jalur dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1: Hasil perhitungan variabel penelitian

Koefisien Jalur - tiahel Keterangan
Pyx;=0.025195 0.06001 1.658 Ho Diterima
Pyix;=0.354634 2.54693 1.658 Ho Ditolak
Pyyx, =0.047200 -0.35401 1.658 Ho Diterima -
Pysxs = 0.451908 336017|  1.658 Ho Ditolak ~ |

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ternyata terdapat pengaruh
stress yang meningkatkan kinerja dan pengaruh stress yang melemahkan kinerja dan
ditemukan bahwa (1) pengaruh faktor stress terhadap kinerja tenaga buruh wanita
tani berpindah pindah lahan ternyata lebih besar dibandingkan dengan pengaruh
stress buruh wanita tani terhadap pendidikan anaknya. (2) pengaruh faktor strain
terhadap kinerja buruh wanita tani berpindah pindab lahan ternyata lebih kecil bila
dibandingkan dengan pengaruh strain buruh wanita tani terhadap pendidikan
anaknya. (3) pengaruh faktor stress dan strain secara bersama-sama terhadap kinerja
buruh wanita tani berpindah pindah lahan ternyata lebih kecil bila dibandingkan
dengan pengaruh stress dan strain buruh wanita tani secara bersama-sama terhadap
pendidikan anaknya, .

Sebagai rekomendasi penelitian ini dapatlah disarankan sebaiknya pengusaha
yang mempekerjakan buruh wanita tani agar memperhatikan faktor kejiwaan buruh
agar terhindar dari stress dan strain, dan diharapkan bagi buruh mampu
mengendalikan diri menghadapt stress dan strain serta mencari dukungan sosial.
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